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Abstrak: Metakognitif merupakan pengendalian proses kognitif yang dilakukan oleh 

siswa secara sadar untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi metakognitif 

digunakan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses berpikir dalam pem-

belajaran. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang terfokus pada 

proses, pembelajaran berkonsep, dan pembelajaran kolaboratif. Strategi metakognitif 

terdiri dari tahap merencanakan, tahap monitoring, dan tahap evaluasi. Sedangkan Pro-

ject Based Learning terdiri dari tahap plan, tahap do, dan tahap evaluation. Berdasar-

kan kesamaan tersebut, strategi metakognitif diasimilasikan pada model pembelajaran 

Project Based Learning. Selain didapat hasil belajar yang maksimal, diharapkan me-

takognitif siswa juga dapat meningkat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen Time-Series Design. Terdiri dari tiga tahap penerapan strategi metakognitif 

pada model pembelajaran Project Based Learning. Berdasarkan data dan pengujian 

hipotesis yang diper-oleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan knowledge of 

cognition dan regulation of cognition siswa pada tiap tahap pembelajaran. Namun, tid-

ak terdapat perbedaan knowledge of cognition dan regulation of cognition siswa pada 

tiap tahap pembelajaran. Untuk data hasil belajar siswa, disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan pada tiap tahap pembelajaran. Selanjutnya terdapat perbe-

daan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa pada tiap tahap pembelajaran.  

 
Kata-kata Kunci: Strategi Metakognitif, Project Based Learning, Metakognitif. 

 

 

Guru perlu memahami hal-hal yang mem-

pengaruhi proses belajar siswa Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, baik 

yang menghambat maupun yang men-

dukung. Selain itu, guru harus memahami 

tentang model pembelajaran yang efektif 

sehingga dapat membantu siswa agar 

dapat belajar secara optimal dan mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses belajar. Selanjutnya keefektifan 

suatu model pembelajaran dipengaruhi 

oleh kesesuaian karakteristik materi yang 

akan diajarkan dengan karakteristik mod-

el pembelajaran. 

Pemrograman WEB merupakan salah 

satu mata pelajaran produktif pada pro-

gram keahlian RPL di Sekolah Menengah 

Kejuruan. Tujuan mata pelajaran ini dian-

taranya adalah agar siswa mampu me-

ngembangkan sikap kritis, kreatif, dan 

mandiri dalam mengembangkan suatu 

produk berupa web statis. Web statis dis-

buat sesuai kebutuhan dan kasus yang 

dihadapi. Berdasarkan beberapa karakter-

istik yang ingin dicapai tersebut, maka 

diperlukan adanya pembelajaran inovatif 

berkonsep yang memanfaatkan kreatif-

itas dan kemandirian siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Project Based 

Learning (PBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berfokus pada 

konsep dan prinsip inti dari suatu disiplin 

ilmu, melibatkan siswa dalam melakukan 

pemecahan masalah dan kegiatan-kegi-

atan tugas bermakna yang lain, memberi 

kesempatan siswa bekerja secara otonom 

mengkonstruk pengetahuan mereka 

sendiri, dan mencapai puncaknya 

menghasilkan produk nyata secara berke-

lompok. Siswa diberi tugas untuk mencari 

alternatif penyelesaian. Dalam 

melaksanakan tugas ini siswa dapat mem-

peroleh pengalaman secara langsung dan 
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nyata. Ketika siswa bekerja dengan ke-

lompok, mereka menemukan keterampi-

lan merencanakan, mengorganisasikan, 

dan membuat rancangan tugas yang akan 

dikerjakan. Melalui model pembelajaran 

ini siswa dapat mengembangkan berbagai 

keteram-pilan dan pembiasaan untuk 

mandiri, jujur, mengembangkan pola pikir 

kritis dan menemukan solusi baru dari 

suatu tugas yang harus di-pecahkan.  

Strategi metakognitif merupakan suatu 

strategi pembelajaran yang mengacu pada 

pemantauan terhadap siswa akan 

kesadaran kognitifnya untuk mencapai 

suatu standar kompetensi yang ingin di-

capai. Tahap-tahap dalam strategi me-

takognitif, antara lain tahap merencana-

kan, tahap monitoring dan membaca, dan 

tahap evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut 

selaras dengan tahapan-tahapan yang ada 

pada model pembelajaran Project Based 

Learning (PBL).  

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui pengaruh penerapan strategi me-

takognitif yang diasimilasikan pada mod-

el pembelajaran Project Based Learning 

(PBL) terhadap metakognitif dan hasil 

belajar siswa. Sehingga diharapkan tidak 

hanya hasil belajar siswa saja yang 

meningkat, melainkan metakognitif siswa 

juga meningkat. 

 

  

METODE  

Berdasarkan tujuan tersebut, rancangan 

penelitian yang digunakan adalah metode 

Time Series Design. Metode penelitian ini 

diawali dengan pemberian perlakuan per-

tama yang diakhiri posttest. Selanjutnya 

dilakukan perlakuan kedua yang diakhiri 

dengan posttest. Dan yang terakhir, pem-

berian perlakuan ketiga yang diakhiri 

dengan posttest. Ketiga tahap tersebut dil-

aksanakan dengan langkah-langkah yang 

sama, hanya saja Kompetensi Dasar yang 

hendak dicapai berbeda.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Program Keahlian 

RPL SMK PGRI 3 Malang. Teknik sam-

pling yang digunakan pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas X RPL B SMK 

PGRI 3 Malang. Penelitian ini terdiri dari 

2 variabel bebas dan terikat. Variabel 

bebas yaitu strategi metakognitif dan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PBL). Variabel terikat yaitu 

metakognitif dan hasil belajar siswa.  

Terdapat dua instrumen penelitian 

yang digunakan peneliti. Instumen pem-

belajaran dan instrumen pengukuran. In-

strumen pembelajaran terdiri dari silabus, 

RPP, dan bahan ajar berupa handout. Se-

dangkan instrumen pengukuran terdiri 

dari kisi-kisi, tes tulis, lembar tugas pro-

yek, rubrik, lembar observasi, lembar wa-

wancara, dan angket (inventori metakog-

nitif). Sebelum instrumen digunakan 

maka dilakukan uji coba soal meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesu-

karan, dan uji daya beda.  

 

 

HASIL  

Hasil uji coba soal meliputi uji validi-

tas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, 

dan uji daya beda menyatakan bahwa ins-

trumen berupa soal pilihan ganda ber-

jumlah 20 butir telah layak disebarluaskan 

dan selanjutnya digunakan dalam peng-

ambilan data pada penelitian.  

 

Data Knowledge of Cognition Siswa  

Berdasarkan hasil pemberian angket 

MAI kepada siswa yang dilakukan di se-

tiap tahap pembelajaran, diperoleh 

knowledge of cognition siswa seperti di-

paparkan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata dan Standart Deviasi  

Knowledge of Cognition Siswa 

 KD 1 KD 2 KD 3 

Rata-Rata 

Std. Deviasi 
 

62.99 

8.54 

65.17 

9.06 

65.35 

8.93 
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Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dil-

akukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai uji prasyarat pengujian hipotesis. 

Apabila data dinyatakan normal dan ho-

mogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis Knowledge of 

Cognition Siswa 

 

Data Regulation of Cognition Siswa  

Berdasarkan hasil pemberian angket 

MAI kepada siswa yang dilakukan di se-

tiap tahap pembelajaran, diperoleh regu-

lation of cognition siswa seperti dipapar-

kan dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rata-rata dan Standart Deviasi  

Regulation of Cognition Siswa 

 KD 1 KD 2 KD 3 

Rata-Rata 

Std. Deviasi 
 

61.63 

6.71 

62.08 

7.1 

65.51 

6.64 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dil-

akukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai uji prasyarat pengujian hipotesis. 

Apabila data dinyatakan normal dan ho-

mogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dapat 

di-lihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Regulation of 

Cognition Siswa 
 

Data Kognitif Siswa  

Data kognitif siswa diperoleh dari hasil 

post-test yang dilakukan di setiap tahap. 

Data hasil post-test siswa dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata dan Standart Deviasi  

Kognitif Siswa 

 KD 1 KD 2 KD 3 

Rata-Rata 

Std. Deviasi 
 

66.06 

13.74 

75.9 

8.79 

80.15 

9.56 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dil-

akukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai uji prasyarat pengujian hipotesis. 

Apabila data dinyatakan normal dan ho-

mogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dapat 

di-lihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis Kognitif Siswa 

 

Data Afektif Siswa  

Data afektif siswa diperoleh dari ob-

servasi yang dilakukan di setiap tahap 

terhadap afektif siswa, meliputi pen-

gorganisasian kelompok, ketepatan wak-

tu, dan tanggung ja-wab kerja. Data hasil 

post-test siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rata-rata dan Standart Deviasi  

Afektif Siswa 

 KD 1 KD 2 KD 3 

Rata-Rata 

Std. Deviasi 
 

71.97 

7.6 

80.93 

8.84 

83.08 

10.26 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dil-

akukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai uji prasyarat pengujian hipotesis. 

Apabila data dinyatakan normal dan ho-

mogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis Afektif Siswa 

 

Data Psikomotorik Siswa  

Data psikomotorik siswa diperoleh dari 

observasi yang dilaku-kan di setiap tahap 

terhadap psikomotorik siswa, meliputi 

manipulasi flowchart dan syntax program. 

Data hasil post-test siswa dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

 
Tabel 5. Rata-rata dan Standart Deviasi  

Psikomotorik Siswa 

 KD 1 KD 2 KD 3 

Rata-Rata 

Std. Deviasi 
 

71.46 

6.99 

84.84 

9.07 

86.74 

9.1 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dil-

akukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai uji prasyarat pengujian hipotesis. 

Apabila data dinyatakan normal dan ho-

mogen, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dapat 

dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Uji Hipotesis  

Psikomotorik Siswa 

 

 

PEMBAHASAN  

Perbedaan Knowledge of Cognition Sis-

wa dengan Strategi Metakognitif pada 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning  
Dari perolehan data metakognitif 

siswa, rata-rata knowledge of cognition 

siswa pada tahap pertama sebesar 62,99. 

Pada tahap kedua sebesar 65,17. Se-

dangkan pada tahap ketiga sebesar 65,35.  

Hasil dari uji ANOVA menyatakan 

bahwa nilai knowledge of cognition pada 

setiap tahap pembelajaran mengalami 

peningkatan. Disisi lain, dinyatakan bah-

wa nilai F hitung sebesar 0,724 lebih kecil 

dari pada nilai F tabel 3,094. Berdasarkan 

syarat uji ANOVA apabila nilai F hitung 

< F tabel, maka H0 diterima dan Ha di-

tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan knowledge of 

cognition siswa pada pembelajaran tahap 

pertama, tahap kedua, dan tahap ke-tiga 

dengan penerapan strategi meta-kognitif 

pada model pembelajaran Project Based 

Learning.  

 

 

Perbedaan Regulation of Cognition Sis-

wa dengan Strategi Metakognitif pada 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning  
Dari perolehan data metakognitif 

siswa, rata-rata regulation of cognition 

siswa pada tahap pertama sebesar 61,63. 

Pada tahap kedua sebesar 62,08. Se-

dangkan pada tahap ketiga sebesar 63,51.  

Hasil dari uji ANOVA menyatakan 

bahwa nilai regulation of cognition pada 

setiap tahap pembelajaran mengalami 

peningkatan. Disisi lain, dinyatakan bah-

wa nilai F hitung sebesar 0,683 lebih kecil 

dari pada nilai F tabel 3,094. Berdasarkan 

syarat uji ANOVA apabila nilai F hitung 

< F tabel, maka H0 diterima dan Ha di-

tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan regulation of 

cognition siswa pada pembelajaran tahap 

pertama, tahap kedua, dan tahap ketiga 

dengan penerapan strategi meta-kognitif 

pada model pembelajaran Project Based 

Learning.  

 

Perbedaan Kognitif Siswa dengan 

Strategi Metakognitif pada Model 

Pembelajaran Project Based Learning  
Dari perolehan data hasil belajar siswa, 

rata-rata kognitif siswa pada tahap per-

tama sebesar 66,06. Pada tahap kedua 

sebesar 75,9. Sedangkan pada tahap keti-

ga sebesar 80,15.  

Hasil dari uji ANOVA menyatakan 

bahwa nilai kognitif pada setiap tahap 

pembelajaran mengalami peningkatan. 

Disisi lain, dinyatakan bahwa nilai F hi-

tung sebesar 13,235 lebih besar dari pada 

nilai F tabel 3,094. Berdasarkan syarat uji 

ANOVA apabila nilai F hitung > F tabel 

maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga dapat disim-

pulkan bahwa terdapat perbedaan kognitif 

siswa pada pembelajaran tahap pertama, 

tahap kedua, dan tahap ketiga dengan 

penerapan strategi metakognitif pada 

model pembelajaran Project Based 

Learning.  
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Perbedaan Afektif Siswa dengan 

Strategi Metakognitif pada Model 

Pembelajaran Project Based Learning  
Dari perolehan data hasil belajar siswa, 

rata-rata afektif siswa pada tahap pertama 

sebesar 71,97. Pada tahap kedua sebesar 

80.93,9. Sedangkan pada tahap ketiga 

sebesar 83,08.  

Hasil dari uji ANOVA menyatakan 

bahwa nilai afektif pada setiap tahap 

pembelajaran mengalami peningkatan. 

Disisi lain, dinyatakan bahwa nilai F hi-

tung sebesar 14,261 lebih besar dari pada 

nilai F tabel 3,094. Berdasarkan syarat uji 

ANOVA apabila nilai F hitung > F tabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Se-

hingga dapat disimpul-kan bahwa ter-

dapat perbedaan afektif siswa pada pem-

belajaran tahap pertama, tahap kedua, dan 

tahap ketiga dengan penerapan strategi 

metakognitif pada model pembelajaran 

Project Based Learning.  

 

Perbedaan Psikomotorik Siswa dengan 

Strategi Metakognitif pada Model 

Pembelajaran Pro-ject Based Learning  
Dari perolehan data hasil belajar siswa, 

rata-rata psikomotorik siswa pada tahap 

pertama sebesar 71,46. Pada tahap kedua 

sebesar 84,84. Sedangkan pada tahap ke-

tiga sebesar 86,74.  

Hasil dari uji ANOVA me-nyatakan 

bahwa nilai psikomotorik pada setiap 

tahap pembelajaran mengalami pening-

katan. Disisi lain, dinyatakan bahwa nilai 

F hitung sebesar 32,056 lebih besar dari 

pada nilai F tabel 3,094. Berdasarkan 

syarat uji ANOVA apabila nilai F hitung 

> F tabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat di-simpulkan 

bahwa terdapat perbedaan psikomotorik 

siswa pada pembelajaran tahap pertama, 

tahap kedua, dan tahap ketiga dengan 

pene-rapan strategi metakognitif pada 

model pembelajaran Project Based 

Learning. 

 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Knowledge of cognition siswa mem-

iliki rata-rata yang terus meningkat 

dengan penerapan strategi metakognitif 

pada model pembelajaran Project 

Based Learning disetiap tahapan pem-

belajaran. Tetapi tidak terdapat perbe-

daan yang signifikan antara ketiga 

tahapan penerapan strategi metakogni-

tif pada model pembelajar-an Project 

Based Learning.  

2. Regulation of cognition siswa memiliki 

rata-rata yang terus meningkat dengan 

penerapan strategi metakognitif pada 

model pembelajaran Project Based 

Learning di setiap tahapan pembelajar-

an. Tetapi tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara ketiga tahapan 

penerapan strategi metakognitif pada 

model pembelajaran Project Based 

Learning.  

3. Kognitif siswa memiliki rata-rata yang 

terus meningkat dengan penerapan 

strategi metakognitif pada model pem-

belajaran Project Based Learning. Se-

hingga terdapat perbedaan yang signif-

ikan antara ketiga tahapan penerapan 

strategi metakognitif pada model pem-

belajaran Project Based Learning.  

4. Afektif siswa memiliki rata-rata yang 

terus meningkat dengan pe-nerapan 

strategi metakognitif pada model pem-

belajaran Project Based Learning. Se-

hingga terdapat perbedaan yang signif-

ikan antara ketiga tahapan penerapan 

strategi metakognitif pada model pem-

belajaran Project Based Learning.  

5. Psikomotorik siswa memiliki rata-rata 

yang terus meningkat dengan penera-

pan strategi meta-kognitif pada model 

pembelajaran Project Based Learning. 

Sehingga terdapat perbedaan yang sig-

nifikan antara ketiga tahapan penera-
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pan strategi metakognitif pada model 

pembelajaran Project Based Learning.  

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka disam-

paikan beberapa saran berikut:  

1. Kepada guru, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk 

menerapkan model pembelajaran Pro-

ject Based Learning sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran karena 

telah diketahui dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

2. Kepada peneliti yang lain, disarankan 

untuk menggunakan dan mengem-

bangkan model pembelajaran Project 

Based Learning agar selanjutnya dapat 

meningkatkan metakognitif siswa.  
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